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Abstract

This study aims to explore Generation Z's perspectives on their career expectations and analyze their
implications for the development of adaptive competencies to meet the demands of Industry 4.0. This
research used a qualitative approach with an intrinsic case study design, at the Soto Tangkar Babeh
Oga business unit of CV Karya Tereoga in Malang City. Data were collected through structured
interviews, observation, documentation, and in-depth interviews with three informants selected using
purposive sampling techniques. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman method
with the aid of NVivo 12 software. The results indicate that Generation Z's career expectations focus
on job satisfaction, work-life balance, skills development, and the desire for career independence
through business ownership. Adaptive competency development is influenced by dimensions of career
adaptability, including concern, control, curiosity, and confidence, and is supported by hard skills and
soft skills such as responsibility, communication, problem-solving, and digital literacy in the use of
technology and Al to support work effectiveness in the Industry 4.0 era.

Keywords: Generation Z, Career Expectations, Adaptive Competencies, Career Adaptability, Industry
4.0.

Pendahuluan

Revolusi Industri 4.0 telah mengubah karakteristik dunia kerja melalui penggunaan teknologi
digital, otomatisasi, Al, dan sistem berbasis data. Transformasi ini mendorong perusahaan untuk tidak
hanya membutuhkan tenaga kerja yang hanya memiliki keterampilan teknis saja, tetapi juga mereka
yang mampu beradaptasi dengan perubahan, berpikir kritis, berkolaborasi, dan memanfaatkan
teknologi digital secara efektif. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi adaptif merupakan faktor
penting dalam meningkatkan daya saing tenaga kerja di era digital (Riyanto et al., 2023).

Generasi Z adalah generasi yang tumbuh bersama dengan perkembangan teknologi digital, oleh
karena itu menunjukkan karakteristik dan harapan karier yang berbeda dibandingkan generasi
sebelumnya. Selain mengharapkan stabilitas kerja, Generasi Z juga mengutamakan peluang
pengembangan diri, lingkungan kerja yang mendukung, fleksibilitas kerja, dan work-life balance.
Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara harapan karier
Generasi Z dan kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja, khususnya terkait dengan kemampuan
beradaptasi, keterampilan komunikasi, dan profesionalisme (Rogozinska-Pawetczyk & Buchali,
2022). Kepuasan kerja dipengaruhi oleh keselarasan antara nilai-nilai, harapan, dan pengalaman
individu di dunia kerja (Wulandari et al., 2024). Pengembangan profesional merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan, oleh karena itu perusahaan harus
mempertimbangkannya ketika membina potensi karyawan mereka (Wahono & Arsyianto, 2023).
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Dalam menghadapi perubahan tersebut, perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang memiliki
kompetensi adaptif, yaitu kemampuan untuk mengintegrasikan hard skills, soft skills, serta literasi
digital untuk menghadapi dinamika pekerjaan. Kompetensi ini terkait dengan career adaptability,
yang mencakup concern, control, curiosity, confidence. Penguasaan kompetensi adaptif menjadi
penting bagi Generasi Z untuk beradaptasi dengan perubahan di era Industri 4.0 (Savickas & Porfeli,
2012).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hard skills, soft skills, dan literasi digital
berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja Generasi Z (Karimah et al., 2025). Namun, sebagian
besar penelitian masih menggunakan pendekatan kuantitatif dan berfokus pada hubungan antar
variabel. Penelitian yang meneliti harapan karier Generasi Z dan implikasinya terhadap pengembangan
kompetensi adaptif menggunakan pendekatan kualitatif dalam konteks organisasi masih relatif
terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang mengeksplorasi pengalaman dan
perspektif Generasi Z secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perspektif Generasi Z mengenai harapan karier mereka dan menganalisis implikasinya
terhadap pengembangan kompetensi adaptif dalam menghadapi tuntutan Industri 4.0 di Unit Usaha
Soto Tangkar Babeh Oga CV Karya Tereoga.

Rumusan Masalah

Bagaimana perspektif dan preferensi karier utama yang dimiliki oleh Generasi Z terkait dengan
lingkungan kerja di sektor Industri 4.0? Apa saja bentuk kompetensi adaptif utama yang penting dan
paling dibutuhkan oleh Industri 4.0 saat ini? Bagaimana implikasi dari perspektif dan harapan karier
Gen Z tersebut memengaruhi atau membentuk strategi pengembangan kompetensi adaptif yang efektif
di sektor Industri 4.0 saat ini?

Tujuan

Menganalisis perspektif dan harapan karier Generasi Z di Kota Malang dalam menghadapi
tuntutan dunia kerja di era Industri 4.0. mengidentifikasi kompetensi adaptif yang dibutuhkan untuk
menghadapi dinamika dunia kerja di era Industri 4.0. serta menganalisis dampak perspektif dan
harapan karier Generasi Z terhadap strategi pengembangan kompetensi adaptif untuk mempersiapkan
mereka memasuki dunia kerja modern.

Manfaat

Secara teoretis, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada pengembangan kajian
manajemen di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait dengan harapan karier
Generasi Z dan kompetensi adaptif di era Industri 4.0. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
memberikan wawasan kepada Generasi Z mengenai pentingnya kompetensi adaptif dalam menghadapi
dunia kerja, menjadi masukan bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan kurikulum dan konsep
pembelajaran yang memenuhi kebutuhan industri, serta menjadi referensi bagi praktisi sumber daya
manusia dalam menyusun strategi rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karier bagi Generasi Z.

Landasan Teori
Human Capital Theory

Human Capital Theory, yang diperkenalkan oleh (Schultz, 1961), menjelaskan bahwa investasi
dalam pendidikan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman merupakan faktor utama dalam
meningkatkan produktivitas, kesiapan kerja, dan keberhasilan karier individu. Human Capital
dipandang sebagai aset yang memberikan nilai tambah bagi individu dan organisasi dengan
mengembangkan kompetensi yang relevan dengan tuntutan dunia kerja. Oleh karena itu, organisasi
harus mampu mengidentifikasi dan mengembangkan bakat setiap anggota individu, karena manajemen
modal manusia yang efektif dapat meningkatkan kinerja dan berfungsi sebagai sumber keunggulan
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kompetitif bagi organisasi (Mutmainna et al., 2024). Dalam konteks ini, Arifin (2023) menegaskan
bahwa investasi dalam pendidikan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam konteks Industri 4.0, pengelolaan
Human Capital perlu menekankan kemampuan komunikasi, kompetensi digital, dan kemampuan
untuk memecahkan masalah kompleks sebagai modal penting untuk meningkatkan daya saing dan
menghadapi perubahan di lingkungan kerja (Tahsya Riztia et al., 2025).

Harapan Karier

Ekspektasi karier adalah visi seseorang mengenai tujuan, nilai, dan kondisi kerja yang ingin
mereka capai selama perjalanan kariernya. Bagi Generasi Z, harapan Karier tidak terbatas pada
pendapatan tetapi juga mencakup kesempatan pengembangan diri, lingkungan kerja yang mendukung,
fleksibilitas kerja, dan work-life balance. Dalam penelitian ini menganalisis harapan Kkarier
berdasarkan empat aspek yaitu karier ideal, nilai kerja, work-life balance, investasi masa depan.
Dengan menggunakan keempat aspek ini, penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana Generasi
Z mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan di dunia kerja sekaligus mengembangkan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan Industri 4.0 (Rogozinska-Pawetczyk & Buchali, 2022).

Career Adaptability Theory

Career Adaptability Theory, yang dikemukakan oleh Savickas & Porfeli (2012), menyatakan
bahwa career adaptability adalah kemampuan menyesuaikan diri individu untuk menghadapi tugas,
transisi, dan perubahan dalam perjalanan karier mereka. Teori ini mencakup empat dimensi utama
yaitu concern, control, curiosity, dan confidence, yang membantu individu dalam mempersiapkan
masa depan, bertanggung jawab atas karier mereka sendiri, mengeksplorasi peluang, dan memiliki
kepercayaan diri dalam mencapai tujuan karier mereka. Dalam konteks Generasi Z, career
adaptability merupakan kompetensi penting untuk menghadapi dinamika dan perubahan teknologi
pada era Industri 4.0 (Savickas & Porfeli, 2012).

Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan individu untuk mengakses, mengevaluasi, menggunakan,
dan menciptakan informasi secara efektif, kritis, dan etis di lingkungan digital. Pada era Industri 4.0,
literasi digital merupakan kompetensi penting bagi Generasi Z untuk meningkatkan kesiapan kerja
mereka dan menghadapi perubahan teknologi. Karimah et al (2025) menunjukkan bahwa literasi
digital memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja Generasi Z, menjadikan
penguasaan kompetensi digital sebagai faktor utama dalam meningkatkan daya saing di dunia kerja.

Gambar 1 Model Penelitian
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Kerangka berpikir penelitian ini memvisualisasikan bagaimana strategi career adaptability
Generasi Z terbentuk dari proses eksplorasi dan negosiasi antara harapan karier mereka dengan
tuntutan kompetensi Industri 4.0. Analisis tematik diarahkan untuk mengidentifikasi relevansi antara
aspirasi intrinsik Generasi Z seperti fleksibilitas dan tuntutan kompetensi eksternal. Narasi informan
berfungsi untuk memahami bagaimana kesiapan kerja yang meliputi literasi digital dan kemampuan
teknis dipersepsikan dan dipengaruhi oleh konteks lingkungan seperti dukungan pendidikan atau
organisasi dalam membangun respons adaptif terhadap dinamika era transformasi teknologi. Penelitian
ini melihat strategi career adaptability sebagai sintesis dari seluruh proses eksplorasi tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik yang
berlandaskan paradigma konstruktivisme interpretatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang harapan karier dan kompetensi adaptif Generasi Z dalam menghadapi
tuntutan Industri 4.0 dalam konteks organisasi tertentu. Penelitian ini dilakukan di CV Karya Tereoga,
khususnya di unit usaha Soto Tangkar Babeh Oga, cabang Ciliwung, kota Malang. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang
selaras dengan tujuan penelitian (Creswell & Creswell, 2017). Informan terdiri dari satu perwakilan
dari manajemen dan dua karyawan yang memenuhi Kriteria sebagai Generasi Z, sedang bekerja,
menggunakan teknologi digital di lingkungan kerja mereka, dan bersedia berpartisipasi dalam proses
wawancara.

Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, observasi selama wawancara, dan
dokumentasi sebagai bentuk triangulasi untuk meningkatkan kredibilitas temuan. Analisis data
didasarkan pada model interaktif Miles et al (2014), yang mencakup kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Proses pengkodean dan pengelompokan tema didukung
oleh perangkat lunak NVivo 12, memastikan bahwa analisis dilakukan secara sistematis. Keabsahan
data djaga melalui triangulasi sumber dan metode, member checking, untuk memastikan kredibilitas,
depentabilitas, transferabilitas, dan konfirmabilitas penelitian.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Harapan Karier

Hasil analisis wawancara menggunakan NVivo 12 menunjukkan bahwa harapan Kkarier
Generasi Z terdiri dari empat tema utama, yaitu karier ideal, nilai kerja, work-life balance, dan investasi
masa depan. Temuan ini menunjukkan bahwa informan tidak hanya memaknai keberhasilan karier
sebagai pencapaian jabatan, tetapi juga sebagai proses pengembangan diri, kenyamanan bekerja, dan
keberlanjutan karier. Karier ideal dipandang sebagai pekerjaan yang memberikan kenyamanan,
peluang untuk berkembang, dan kemandirian melalui perencanaan untuk memulai usaha sendiri. Lebih
lanjut, nilai kerja seperti tanggung jawab, komunikasi, profesionalisme, dan komitmen menjadi dasar
untuk mencapai tujuan karier. Informan juga menekankan pentingnya work-life balance melalui
manajemen waktu, memisahkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, dan memprioritaskan
kesehatan dan kesejahteraan. Di sisi lain, investasi masa depan dipahami tidak hanya sebagai investasi
finansial tetapi juga sebagai investasi dalam pengembangan hard skills, soft skills, literasi digital, dan
pembelajaran berkelanjutan sebagai bekal untuk menghadapi dinamika dunia kerja. Temuan ini sejalan
dengan Rogozinska-Pawetczyk & Buchali (2022) yang menyatakan bahwa harapan karier mencakup
keamanan kerja, pengembangan pribadi, work-life balance, dan makna pekerjaan, dan didukung oleh
Heilman et al (2016) dan Lopez-Nicolas et al (2024) yang menegaskan bahwa Generasi Z lebih
mengutamakan fleksibilitas, work-life balance, pembelajaran berkelanjutan, dan pekerjaan yang
bermakna daripada hanya berfokus pada stabilitas ekonomi.
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Kompetensi Adaptif

Hasil analisis NVivo 12 menunjukkan bahwa kompetensi adaptif Generasi Z dibentuk oleh
empat aspek utama yaitu career adaptability, hard skills, soft skills, dan literasi digital. Di antara
keempat aspek tersebut, soft skills menjadi tema yang dominan, khususnya keterampilan komunikasi,
kerja sama tim, dan pemecahan masalah, yang mendukung efektivitas kerja dalam lingkungan
organisasi. Mengenai career adaptability, informan menunjukkan kemampuan untuk merencanakan
karier mereka, membuat keputusan secara mandiri, kemauan untuk belajar, dan kepercayaan diri dalam
menghadapi perubahan. Di sisi lain, hard skills tercermin dalam kemampuan seperti administrasi,
pengolahan data, analisis operasional, penggunaan spreadsheet, dan pengelolaan sistem kerja yang
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Literasi digital juga merupakan keterampilan penting,
yang ditunjukkan melalui penggunaan berbagai teknologi digital seperti spreadsheet, aplikasi Office,
WhatsApp, dan ChatGPT untuk mendukung administrasi, koordinasi, dan pengambilan keputusan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi Generasi Z tidak hanya bergantung pada
keterampilan teknis tetapi juga pada kombinasi keterampilan interpersonal, kesiapan untuk
menghadapi perubahan, dan kemahiran dalam teknologi digital. Temuan studi ini konsisten dengan
Teori Adaptabilitas Karier Savickas & Porfeli (2012), Human Capital Theory Schultz (1961), dan
penelitian Karimah et al (2025), yang menegaskan bahwa kemampuan adaptasi, pengembangan
kompetensi, dan literasi digital merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kemampuan kerja dan
daya saing di era Industri 4.0.

Hasil Penelitian

Hasil analisis data menggunakan NVivo 12 mengidentifikasi tiga tema utama yaitu harapan
karier, kompetensi adaptif, dan strategi adaptasi. Harapan karier informan dapat dibagi menjadi empat
subtema yaitu Kkarier ideal, nilai kerja, work-life balance, dan investasi untuk masa depan. Informan
memandang karier tidak hanya sebagai pencapaian jabatan, tetapi juga sebagai proses pengembangan
diri, kenyamanan bekerja, dan persiapan untuk masa depan melalui peningkatan kompetensi. Nila kerja
seperti tanggung jawab, komunikasi, dan profesionalisme menjadi landasan untuk mencapai tujuan
karier, sementara strategi adaptasi ditunjukkan melalui pembelajaran teknologi baru, kerja sama tim,
dan kemampuan untuk memecahkan masalah secara sistematis untuk menavigasi dinamika dunia kerja
(Rogozinska-Pawelczyk & Buchali, 2022).

Kompetensi adaptif mencakup empat aspek, yaitu career adaptability, hard skills, soft skills,
dan literasi digital. Soft skills, khususnya komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah
merupakan kompetensi dominan, didukung oleh keterampilan teknis seperti administrasi, pengolahan
data, analisis operasional, dan pemanfaatan teknologi digital di dunia kerja. Visualisasi dalam bentuk
word cloud menunjukkan bahwa istilah komunikasi, skill, kerja, pengalaman, tanggung jawab, dan
karier paling sering muncul, menunjukkan bahwa kesiapan kerja Generasi Z ditandai oleh kombinasi
kompetensi teknis, keterampilan interpersonal, pengalaman kerja, sikap profesional, dan orientasi
karier jangka panjang untuk memenuhi tuntutan Industri 4.0. (Savickas & Porfeli, 2012).

Gambar 2 Hasil Harapan Karier Terhadap Pengembangan Kompetensi Adaptif di Industri 4.0
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Gambar 3 Hasil Harapan Karier Terhadap Pengembangan Kompetensi Adaptif di Industri 4.0
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bahwa strategi adaptasi Generasi Z muncul melalui interaksi adaptasi teknologi, kolaborasi, serta
pemecahan masalah. Ketiga tema ini muncul secara konsisten dalam hasil wawancara dan menyoroti
kemampuan responden untuk beradaptasi dengan tuntutan profesional era Industri 4.0.
Temuan ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi Generasi Z tidak hanya bergantung pada kemahiran
teknologi tetapi juga pada kemampuan untuk berkolaborasi dan memecahkan masalah secara efektif.
Hasil ini mendukung Career Adaptability Theory, yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat
keterlibatan, efikasi diri, rasa ingin tahu, dan kepercayaan diri yang tinggi lebih siap menghadapi
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1 Elk%ﬁ:{
ahaa

—F
e ®
=
(20
=
=
&
=
é‘E

merencayakan
berkemllans g s
= =
» ol
memnantu

=1umulan-
|alan

2 3

Pembahasan
Harapan Karier

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan karier Generasi Z tidak hanya berfokus pada
pencapaian jabatan, tetapi juga pada kenyamanan di dunia kerja, pengembangan diri, work-life
balance, dan persiapan untuk masa depan. Informan memandang peningkatan keterampilan,
pengalaman, dan pembelajaran berkelanjutan sebagai investasi terpenting untuk karier yang
berkelanjutan, disertai dengan keinginan untuk memulai usaha sendiri guna mencapai kemandirian
karier. Nilai kerja seperti rasa tanggung jawab, komunikasi, dan profesionalisme juga merupakan
faktor kunci yang mendukung pencapaian tujuan karier. Temuan ini sejalan dengan llie & llie (2023),
yang menyatakan bahwa Generasi Z lebih mengutamakan fleksibilitas, kemandirian, dan kemampuan
beradaptasi dalam membentuk karier mereka, serta Riyanto et al (2023), yang menekankan pentingnya
pengembangan kompetensi sebagai modal dalam menghadapi persaingan kerja.

Kompetensi Adaptif

Kompetensi adaptif informan meliputi career adaptability, hard skills, soft skills, literasi
digital. Kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah merupakan kompetensi
yang paling dominan, didukung oleh keterampilan teknis sesuai dengan bidang serta penggunaan
teknologi digital seperti spreadsheet, aplikasi Office, dan Al. Selain itu, informan menunjukkan
kemampuan untuk merencanakan karier mereka, mengambil keputusan secara mandiri, dan terus
mengembangkan keterampilan mereka dalam menghadapi perubahan. Hasil ini mendukung temuan
Sunaryanto & ldrus (2025), yang menyatakan bahwa Generasi Z menunjukkan ciri-ciri adaptif melalui
penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja.

Strategi Adaptasi

Strategi adaptasi yang diterapkam oleh informan diwujudkan melalui pembelajaran teknologi
yang berkelanjutan, kerja sama tim, dan penerapan problem solving yang sistematis untuk mengatasi
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tantangan pekerjaan. Penggunaan alat komunikasi digital, pembagian tugas yang jelas, dan
penggunaan teknologi untuk mendukung pengambilan keputusan menunjukkan bahwa keberhasilan
beradaptasi bergantung pada sinergi antara kompetensi teknis, keterampilan interpersonal, dan
teknologi. Temuan ini sejalan dengan temuan Riyanto et al (2023) Menurut penelitian tersebut,
kemampuan untuk berkolaborasi, beradaptasi, dan memecahkan masalah termasuk di antara
kompetensi terpenting yang mendukung kesiapan kerja Generasi Z di era Industri 4.0.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Generasi Z di CV Karya Tereoga memiliki harapan
karier yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian jabatan, tetapi juga pada pengembangan diri,
investasi masa depan, dan kemandirian ekonomi, dan keberlanjutan karier melalui peningkatan
keterampilan serta pengalaman. Kompetensi adaptif yang dimiliki mencakup career adaptability,
hard skills, soft skills, serta literasi digital yang mendukung kesiapan menghadapi tuntutan Industri
4.0. Strategi adaptasi diwujudkan melalui pembelajaran teknologi secara berkelanjutan, kolaborasi tim,
dan penerapan problem solving dalam menyelesaikan pekerjaan. Temuan ini menunjukkan bahwa
kesiapan kerja Generasi Z dibentuk oleh integrasi antara orientasi karier, kompetensi adaptif, dan
pemanfaatan teknologi digital dalam lingkungan kerja.

Saran

Generasi Z disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi adaptif, hard skills, soft
skills, serta literasi digital agar mampu menghadapi perubahan dunia kerja pada era Industri 4.0. CV
Karya Tereoga diharapkan memperkuat pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan
berkelanjutan, pemanfaatan teknologi digital, dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung
kolaborasi, inovasi, serta pengembangan karier karyawan. Penelitian selanjutnya disarankan
memperluas cakupan objek penelitian dan jumlah informan sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai harapan karier dan kompetensi adaptif Generasi Z pada berbagai
sektor industri.
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